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BAB I

PENDAHULUAN

1.1   Latar Belakang Masalah

Yamaha Utama Kalasan Motor adalah perusahaan milik pribadi yang bergerak di bidang penjualan dan pelayanan servis.  Secara garis besar Yamaha Utama Kalasan Motor membagi tiga kegiatan pokok yaitu menjual sepeda motor merk YAMAHA, menjual suku cadang, dan memberikan pelayanan servis.  Semua kegiatan tersebut saling berkaitan , sehingga usaha yang dihadapi dari hari ke hari semakin berkembang dan kompleks.

Dengan berkembangnya usaha di Yamaha Utama Kalasan Motor, di sini penulis merasa perlu untuk mengangkat salah satu masalah yang berhubungan dengan persediaan suku cadang, karena persediaan merupakan  salah satu elemen yang paling penting dalam perusahaan. Untuk itu diperlukan suatu sistem yang terkomputerisasi untuk mempermudah memperoleh informasi yang cepat, tepat, dan akurat.   

1.2  Pokok Permasalahan

Persediaan sangat berpengaruh terhadap neraca maupun laporan rugi laba.  Dalam neraca, persediaan seringkali merupakan bagian yang yang sangat besar dari keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.  Adapun bentuk persediaan itu perlu diatur sedemikian rupa agar dana yang tertanam tidak sia-sia.  Proses kegiatan yang berhubungan dengan   persediaan di antaranya adalah proses penjualan barang  dagangan yang nantinya akan mengurangi persediaan, dan proses pembelian kredit yang nantinya akan menambah persediaan.  Dalam  proses pembelian kredit, perusahaan harus dapat menentukan pemasok yang tepat, memperhitungkan berapa kali pemesanan barang yang paling tepat di lakukan dalam suatu waktu periode, dan perusahaan juga harus memperhitungkan dengan matang agar barang dagangan yang dipesan dapat tiba tepat pada waktunya, sehingga perlu di perhatikan waktu pesan yang tepat.

Menurut Horngren, Sundem, Elliott dalam bukunya Pengantar Akuntansi Keuangan, ada dua cara mendasar untuk penentuan kuntitas persediaan yaitu metode perpetual dan metode periodik.  Sistem persediaan perpetual menggunakan pencatatan persediaan terus menerus yang menelusuri persediaan berbasis harian atau per transaksi yang terjadi.  Sistem perpetual digunakan untuk item-item yang volume penjualannya lebih tinggi, dan operasi persediaan bernilai bauran (sulit untuk dilakukan penghitungan fisik secara terus menerus).

Sistem persediaan periodik, sebaliknya tidak membutuhkan catatan persediaan harian atau setiap transaksi terjadi.  Saldo persediaan terbaru hanya dihitung pada akhir periode akuntansi, ketika penghitungan fisik persediaan dilakukan.  Sistem persediaan periodik digunakan untuk item-item yang volume penjualan lebih rendah, tetapi bernilai tinggi, dan nilai persediaan dapat dengan mudah dilakukan penghitungan fisik pada periode tertentu.  

Dalam penentuan kuntitas persediaan Yamaha Utama Kalasan Motor menggunakan metode perpetual, sehingga perusahaan akan mencatat setiap mutasi yang terjadi pada persediaan barang dagangan.  Hal ini tentu saja berguna untuk perusahaan dalam pembuatan laporan rugi laba setiap bulannya atau setiap saat bila diperlukan tanpa harus menghitung persediaan fisik terlebih dahulu, kita dapat langsung menentukan jumlah (kuantitas) persediaan. Tujuan penentuan kuntitas persediaan tersebut adalah untuk mentapkan jumlah unit persediaan terakhir yang dimiliki perusahaan pada periode tertentu. 

1.3  Batasan Masalah

Pada tugas akhir ini penulis akan membatasi masalah, yaitu pada masalah pengolahan persediaan dalam proses bertambahnya stok persediaan karena adanya pembelian dan berkurangnya stok persediaan karena adanya penjualan sampai pembuatan laporan rugi laba   penjualan pada divisi suku cadang, tetapi tidak sampai pada aliran kas.

1.4  Maksud Dan Tujuan 

Maksud dan tujuan dari ditulisnya karya tulis ini adalah untuk membantu kelancaran pengolahan data suku cadang di YU “KALASAN MOTOR” , selain itu sebagai salah satu syarat untuk dapat menyelesaikan studi program diploma III di STMIK AKAKOM.

1.5  Metode Pengumpulan Data 

Untuk membantu kelancaran dan kelengkapan dalam penyelesaian tugas akhir ini di gunakan pengumpulan data dengan mengamati secara langsung keadaan sebenarnya dan studi literatur.

1.6   Sistematika Karya Tulis

Sistematika penulisan tiap-tiap bab dapat di jabarkan secara garis besar sebagaimana tercantum di bawah ini :

BAB I : Pendahuluan

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah komputerisasi pengolahan data persediaan suku cadang pada YU “KALASAN MOTOR, pokok permasalahan, batasan masalah, tujuan penulisan karya tulis, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan karya tulis.

BAB II :  Sistem Pengolahan Persediaan Suku Cadang Di  YU “KALASAN MOTOR”

Bab ini menguraikan sistem persediaan suku cadang, mekanisme pengelolan persediaan, penentuan waktu pemesan kembali (reorder point), pencatatan persediaan suku cadang dengan metode perpetual dan pembuatan laporan rugi laba penjualan.

BAB III :  Perancangan Sistem Pengolahan Persediaan Suku Cadang Di YU “KALASAN MOTOR”

Bab ini menguraikan bagan alir sistem, penjelasan bagan alir sistem, perancangan tabel, dan perancangan keluaran.

BAB IV :  Pelaksanaan Program

Bab ini menguraikan spesifikasi dari program yang di pakai, di lengkapi         dengan kegunaan program-program atau langkah-langkah pengoperasiannya.

BAB V :  Penutup


Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran.
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